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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk tindak tutur ilokusi
Najwa Shihab dalam gelar wicara Mata Najwa dengan tema “ujian reformasi” dan
mendeskripsikan bentuk pelanggaran prinsip kesantunan berbahasa Najwa Shihab
dalam gelar wicara Mata Najwa dengan tema “ujian reformasi”.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan
metode deskriptif. Data dalam penelitian ini adalah tuturan Najwa Shihab yang
tergolong ke dalam tindak tutur ilokusi dan mengandung pelanggaran prinsip
kesantunan berbahasa dalam gelar wicara Mata Najwa dengan tema “ujian
reformasi”. Instrumen penelitian ini adalah peneliti sendiri. Data dalam penelitian
ini dikumpulkan melalui teknik dokumentasi, teknik simak, dan teknik catat.
Analisis data dilakukan dengan cara mengklasifikasikan data, menginterpretasikan
data, serta menyimpulkan dan membuat laporan.

Hasil penelitian menunjukkan dua hal. Pertama, ditemukan 202 tindak
tutur ilokusi yang digunakan oleh Najwa Shihab yang terdiri atas 37 tindak tutur
asertif, 115 tindak tutur direktif, 18 tindak tutur komisitif, 31 tindak tutur
ekspresif, dan 1 tindak tutur deklaratif. Kedua, ditemukan 85 pelanggaran prinsip
kesantunan berbahasa yang dilakukan oleh Najwa Shihab yang terdiri atas 15
pelanggaran maksim kearifan, 49 pelanggaran maksim kedermawanan, 16
pelanggaran maksim pujian, 0 pelanggaran maksim kerendahan hati, 5
pelanggaran maksim kesepakatan, dan 0 pelanggaran maksim kesimpatian.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa tindak
tutur ilokusi yang dominan digunakan Najwa Sihab dalam gelar wicara Mata
Najwa dengan tema “ujian reformasi” adalah tindak tutur direktif. Tindak tutur
direktif dominan digunakan untuk bertanya. Pelanggaran maksim prinsip
kesantunan berbahasa yang dominan dilakukan Najwa Sihab dalam gelar wicara
Mata Najwa dengan tema “ujian reformasi” adalah pelanggaran maksim
kedermawanan. Pelanggaran maksim kedermawanan dominan terjadi karena
Najwa Shihab sering memotong pembicaraan mitra tuturnya.



